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ABSTRAK 

MAISYA SABILLAH. Pengembangan Cagar Budaya Sebagai Destinasi 

Ekowisata Berkelanjutan di Kecamatan Lima Kaum, Kabupaten Tanah Datar, 

Sumatera Barat. Dibimbing oleh BEDI MULYANA. 

Cagar budaya di Kecamatan Lima Kaum, Sumatera Barat, memiliki nilai 

sejarah dan budaya yang tinggi, namun belum dikelola secara optimal. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan cagar budaya sebagai destinasi ekowisata 

berkelanjutan dengan menggabungkan pelestarian budaya, edukasi, dan 

pemberdayaan ekonomi lokal. Metode penelitian menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif, dengan pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, studi literatur, dan penyebaran kuesioner kepada pengelola, 

masyarakat, dan pengunjung. Hasil penelitian mengidentifikasi 20 objek cagar 

budaya diantaranya situs bersejarah, bangunan kolonial, dan prasasti yang memiliki 

nilai historis dan edukatif. Masyarakat dan pengelola menunjukkan kesiapan yang 

baik, meskipun terdapat tantangan dalam infrastruktur dan pemahaman konsep 

ekowisata. Pengunjung termotivasi oleh nilai edukasi dan budaya. Hasil penelitian 

berupa perencanan program ekowisata budaya yang melibatkan pelestarian, 

edukasi, dan pemberdayaan masyarakat, serta disusun media edukasi berupa leaflet. 

Pengembangan cagar budaya di Lima Kaum memiliki potensi besar dengan 

dukungan pengelola, masyarakat, dan pengunjung.  

 

ABSTRACT 

MAISYA SABILLAH. Development of Cultural Heritage as a Sustainable 

Ecotourism Destination in Lima Kaum District, Tanah Datar Regency, West 

Sumatra. Supervised by BEDI MULYANA. 

Cultural heritage in Kecamatan Lima Kaum, West Sumatra, has high 

historical and cultural value, but has not been managed optimally. This research 

aims to develop cultural heritage as a sustainable ecotourism destination by 

combining cultural preservation, education, and local economic empowerment. 

The research method used a descriptive quantitative and qualitative approach, with 

data collection through observation, interviews, literature studies, and distributing 

questionnaires to managers, communities, and visitors. The results identified 20 

cultural heritage objects including historical sites, colonial buildings, and 

inscriptions that have historical and educational value. Communities and managers 

show good readiness, although there are challenges in infrastructure and 

understanding the concept of ecotourism. Visitors are motivated by educational and 

cultural values. The results of the research are in the form of cultural ecotourism 

program planning involving preservation, education, and community 

empowerment, and educational media in the form of leaflets. The development of 

cultural heritage in Lima Kaum has great potential with the support of managers, 

communities, and visitors. 
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RINGKASAN 

 
MAISYA SABILLAH. Pengembangan Cagar Budaya Sebagai Destinasi 

Ekowisata Berkelanjutan di Kecamatan Lima Kaum, Kabupaten Tanah Datar, 

Sumatera Barat. Dibimbing oleh BEDI MULYANA. 

 

Cagar budaya di Kecamatan Lima Kaum memiliki nilai sejarah dan budaya 

tinggi, namun belum dikelola optimal. Pendekatan ekowisata berkelanjutan dapat 

menjadi solusi dengan menggabungkan pelestarian budaya, edukasi, dan 

pemberdayaan ekonomi lokal. Kendala seperti kurangnya pemahaman masyarakat, 

infrastruktur terbatas, dan program wisata yang belum terstruktur menghambat 

pengembangannya. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi potensi cagar budaya, 

menganalisis persepsi dan kesiapan pengelola serta masyarakat, memahami 

karakteristik dan preferensi pengunjung, serta menyusun program ekowisata dan 

dan media edukasi berupa leaflet.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif 

dengan metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, studi literatur, 

dan penyebaran kuesioner kepada masyarakat, pengunjung, dan pengelola. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan secara purposive, dengan jumlah responden 

sebanyak 7 untuk pengelola, 30 untuk masyarakat dan 100 untuk pengunjung. 

Analisis data meliputi skoring dan penghitungan indeks untuk persepsi, motivasi, 

preferensi, serta kesiapan masyarakat, dengan menggunakan skala Likert dan 

klasifikasi interpretatif. Analisis deskriptif kualitatif untuk hasil data persepsi dan 

kesiapan pengelola dengan metode pengumpulan data menggunakan kuesioner 

terbuka. Penilaian potensi objek cagar budaya dilakukan oleh ahli berdasarkan lima 

nilai penting cagar budaya serta tujuh indikator penilaian menurut (Avenzora 2008). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 20 objek cagar budaya yang 

terdapat di Kecamatan Lima Kaum. Objek-objek tersebut mencakup situs 

bersejarah, bangunan kolonial, rumah gadang, dan prasasti, yang tidak hanya 

memiliki nilai historis tetapi juga fungsi sosial dan edukatif. Masyarakat dan 

pengelola umumnya menunjukkan tingkat kesiapan yang baik, meskipun masih 

terdapat tantangan dalam hal infrastruktur dan pemahaman terhadap konsep 

ekowisata. Pengunjung cenderung termotivasi oleh nilai edukasi, budaya, dan 

keunikan objek. Berdasarkan hasil tersebut, dirancang program ekowisata budaya 

yang melibatkan pelestarian, edukasi, dan pemberdayaan masyarakat, serta disusun 

leaflet sebagai media informasi untuk mendukung promosi dan pemahaman 

wisatawan. 
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